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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bobot badan dan ukuran linear tubuh induk kambing kacang.Penelitian ini telah dilaksanakan 
pada bulan September–Desember 2020, bertempat di Desa Naas, Kecamatan Malaka Barat, Kabupaten Malaka.Ternak yang digunakan 
adalah 15 ekor induk kambing Kacang betina, umur 2-3 tahun.Penentuan umur ternak dilihat dari jumlah gigi seri tetap.Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini metode eksperimen lapangan dengan analisis data secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata -rata bobot badan (kg) ternak induk kambing kacang yang diamati sebesar 21,62 kg± 4,45. Rata-rata panjang badan (cm) ternak 
adalah 40,93±6,47. Rata-rata tinggi pundak (cm) adalah 64,30±3,3. Rata-rata lingkar dada (cm) ternak induk kambing kacang adalah 
65,56±7,30. Dapat disimpulkan bahwa bobot badan dan ukuran linear tubuh induk kambing kacang memenuhi syarat sebagai ternak bibit 













Kambing merupakan ternak yang dipelihara oleh masyarakat secara luas 
karena mempunyai beberapa sifat yang menguntungkan, antara lain cepat 
berkembangbiak yaitu sering beranak lebih dari 1 ekor (1-4 ekor). Kambing di 
daerah tropis umumnya dalam waktu 2 tahun dapat beranak 3 kali (Sindoeredjo, 
1996). Kemampuan beranak banyak merupakan satu hal yang spesifik dari sifat 
produksi ternak kambing dan sifat ini merupakan hasil interaksi yang besar 
antara faktor genotipe dan lingkungan (Iniquez et al., 1993). 
Kambing yang memiliki genotipe jumlah anak perkelahiran yang banyak 
tidak akan muncul apabila lingkungan tidak mendukung. Demikian juga 
kambing yang dipelihara dalam lingkungan yang baik tidak akan menampilkan 
jumlah anak perkelahiran yang banyak apabila induk tersebut tidak mempunyai 
genetik tersebut.Produktivitas kambing sangat ditentukan oleh kelahiran 
anaknya dan semakin banyak jumlah anak yang dilahirkan per kelahiran, maka 
seekor induk dianggap memiliki produktivitas yang tinggi dalam menghasilkan 
keturunan (Devendra dan Burns, 1994). 
Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengembangkan usaha 
peternakan kambing Kacang yang sudah ada yaitu dengan mempelajari tentang 
performa kambing melalui bobot badannya yang diharapkan dapat 
memudahkan peternak dalam menentukan nilai ternak dan nilai ekonomisnya. 
Dalam menentukan nilai ekonomis seekor ternak, bobot badan menjadi hal 
penting untuk dapat menentukan produksi kambing, harga jual dan kebutuhan 
pakan. Penentuan produksi daging dan harga jual dapat membantu peternak 
memperhitungkan keuntungan yang diperoeh, sedangkan penentuan kebutuhan 
pakan dapat membantu peternak menekan biaya pakan, mencegah terbuangnya 
pakan dan memenuhi kebutuhan ternak. 
Pertumbuhan bobot badan kambing kacang betina perlu mendapat 
perhatian karena ternak betina berperan besar dalam peningkatan populasi 
ternak. Induk kambing mempunyai bobot lahir, sapih, dan dewasa yang besar, 
maka diwariskan ke keturunannya. Karnaen (2008), mengemukakan bahwa 
nilai heritabilitas bobot badan adalah 0,25–0,45.Ternak kambing yang memiliki 
genetik unggul dipilih dalam menghasilkan anak dapat dijadikan sebagai tetua 
bagi generasi berikutnya. Dalam pemeliharaan ternak, mengetahui ukuran 
tubuh ternak termasuk hal yang penting, karena dengan mengetahui ukuran-
ukuran vital tubuh ternak dapat diketahui apakah ternak tersebut memiliki 
bentuk tubuh normal atau tidak. Performans ternak merupakan penampilan 
ternak yang dapat dilihat dan diukur dalam satuan tertentu secara periodik yang 
erat kaitannya dengan pertumbuhan dan perkembangan ternak. Performans 
seekor kambing dapat diketahui melalui pengukuran bobot badan dan ukuran 
tubuhnya. 
Bibit kambing Kacang dengan kualitas yang baik adalah bibit yang 
memenuhi persyaratan tertentu untuk dibudidayakan dengan tujuan untuk 
menghasilkan anak/keturunan yang berkualitas. Penampilan (performans) 
kambing kacang ditentukan oleh faktor genetik dari induknya yang dapat 
diturunkan dan dipengaruhi oleh lingkungan responden telah mengetahui 
kriteria bibit ternak kambing yang akan dibeli atau diseleksi untuk dijadikan 
bibit. Melihat kondisi bibit dari bentuk luar seperti bentuk tubuh secara umum, 
seperti kaki yang kuat,pergerakan yang lincah dan gesit serta nafsu makan yang 
baik. Ukuran kuantitatif tubuh seperti bobot badan, panjang badan, tinggi 
pundak, lingkar dada, seleksi bibit oleh peternak lebih memperhatikan kondisi 
ternak dari luar (fenotip) dibandingkan dari silsilah (genetik) ternak tersebut 
(Ruspan et al., 2013). 
Peningkatan produktivitas kambing kacang dapat ditempuh dengan cara 
mencari induk kambing Kacang yang mampu beranak banyak untuk digunakan 
sebagai bibit dan dipelihara secara baik. Menurut Direktorat Jenderal 
Peternakan (1993), induk kambing yang mampu melahirkan anak kembar pada 
kelahiran pertama ada kecenderungan mengulangi pada setiap melahirkan 
berikutnya. Kemampuan beranak kembar tersebut dilakukan oleh gen tunggal 
yang berpengaruh besar terhadap laju ovulasi dan jumlah anak sekelahiran 
dengan demikian maka peran seleksi kembar individu kambing dapat diarahkan 
untuk memperbanyak jumlah anak yang dihasilkan dari ternak kambing 
tersebut (Tiesnamurti, 1991). 
Lokasi pengembangan kambing kacang terletak di Desa Naas, 
Kecamatan Malaka Barat, Kabupaten Malaka dengan luas ± 15.000 m2. 
Dilokasi pengembangan terdapat satu unit kandang kambing berupa kandang 
kelompok seluas 5x18m2, yang di bagi dalam 6 petak, padang penggembalaan 
seluas 7000m2, sumber air berasal dari sumur bor yang ada dilokasi penelitian, 
sumber pakan berasal dari padang penggembalaan dan hijauan yang berada di 
sekitar lokasi penelitian, jumlah ternak 15 induk kambing kacang, sistem 
pemeliharaan bersifat semi intensif yakni dikandangkan pada pukul 17.00-
09.00 Wita dan dilepas di padang penggembalaan pada pukul 09.00-17.00 
Wita. Pemberian pakan secara ad libitum, jenis pakan yang diberikan berupa 
rumput lapangan, lamtoro, waru dan gamal. 
Desa Naas di Kecamatan Malaka Barat memiliki jumlah populasi 
kambing kacang terbanyak namun dalam penentuan induk kambing kacang 
sebagai bibit untuk menghasilkan anak belum memperhatikan kriteria seleksi 
sesuai dengan standar ternak bibit. Oleh karena itu, penelitian ini penting 
dilakukan untuk mengetahui apakah induk yang digunakan itu memenuhi 
kriteria sebagai ternak bibit berdasarkan bobot badan dan ukuran linear tubuh 
yang baik atau tidak. Bila induk yang digunakan memenuhi kriteria yang baik 
akan dipelihara lebih lanjut untuk menghasilkan keturunan tetapi bila tidak 
memenuhi kriteria akan diafkir dari kelompoknya. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1   Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Naas Kecamatan Malaka Barat, 
Kabupaten Malaka, pada bulan September-Desember 2020. 
 
2.2 Materi Penelitian 
2.2.1  Ternak 
Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah: induk kambing 
kacang sebanyak 15 ekor umur 2-3 tahun. 
 
2.2.2 Alat dan Bahan 
Alat dan Bahan yang digunakan adalah: buku tulis, pena, tongkat ukur, 
pita ukur, caliper, dan timbangan duduk kapasitas 150kg. 
 
2.2.3 Pakan 
Pakan yang telah diberikan sesuai ketersediaan di lapanganyakni: 
lamtoro, gamal, waru, rumput lapangan. Pemeberian pakan secara ad libitum 
(terus-menerus) tanpa di timbang dan tanpa perlakuan, pemberian pakan tidak 
terpaku pada satu jenis pakan seperti lamtoro tetapi juga diberikan jenis pakan 
yang lain seperti gamal, waru dan rumput lapangan. 
 
2.2.4  Metode Pengumpulan Data 
Metode penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif berupa 
pengukuran langsung dilapangan terhadap induk kambing kacang yang 
diamati.Pengukuran hanya dilakukan sekali karena hasil dari pengukuran ini 
kemudian dibandingkan dengan standar bibit kambing kacang Indonesia. Jadi 
induk kambing kacang yang tidak memenuhi standar disingkirkan dan induk 
kambing yang unggul dan memenuhi syarat dijadikan bibit. 
 
2.2.5 Variabel Penelitian 
Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah bobot badan ternak 
(kg), panjang badan (cm), tinggi pundak dan lingkar dada. 
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2.2.6  Analisis Data 
Data yang dikumpulkan ditabulasi kemudian dianalisa secara deskriptif 
yang meliputi perhitungan nilai rata-rata (x ̱̅ ), standar deviasi (SD), dan 
koefesien variasi (KV), yang berpedoman pada petunjuk Sudjana (1984) 











 KV = 
𝑆𝐷
x̅
 x 100% 
Katerangan: 
x̱̅  : Nilai rata-rata 
n : Banyaknya data 
n-1 : Derajat bebas 
xi : Derajat ke – Xi 
SD : Standat deviasi 
Kv : Koefesien variasi 
(xi- x̱̅ ) : Jumlah kuadrat simpngan 
 
 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Kajian Ukuran Linear Tubuh Induk Kambing Kacang Di Lokasi 
Pengembangan Kambing Kacang 
Performanternak induk kambing kacang merupakan penampilan yang 
dimiliki yang dapat dilihat dan dapat diukur dalam satuan tertentu. Dengan 
adanya pengukuran bobot badan dan ukuran tubuh ternak kita dapat mengetahui 
pertumbuhan dan perkembangan pada ternak induk kambing kacang. Menurut 
Gunawan (2008), ukuran linear tubuh ternak adalah bagian tubuh tertentu yang 
dapat digunakan sebagai acuan untuk mengetahui pertumbuhan seekor ternak. 
Kartamihardja (1980) menyatakan yang termasuk dalam kriteria ukuran tubuh 
adalah lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak, lebar dada, dalam dada, 
lebar pinggul, dan tinggi punggung. Sedangkan ukuran tubuh yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bobot badan, lingkar dada, panjang badan, dan 
tinggi pundak pada ternak induk kambing kacang.Kajian bobot badan dan 
ukuran linear tubuh induk kambing kacang di lokasi pengembangan kambing 
kacang desa Naas dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel. 1. Kajian Bobot Badan Dan Ukuran Linear Tubuh Induk Kambing 
Kacang Di Lokasi  Pengembangan Kambing Kacang Desa Naas, Kecamatan 





NN Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviasi 
Bobot 
badan 
115 15,70 30,80 324,30 21,6200 4,45280 
Panjang 
badan 
115 27,00 51,00 614,00 40,9333 6,47486 
Tinggi 
pundak 
115 58,00 71,00 964,50 64,3000 3,35836 
Lingkar 
dada 




     
 
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1 terlihat bahwa ukuran linear 
tubuh induk kambing kacang di lokasi pengembangan Desa Naas, Kecamatan 
Malaka Barat, Kabupaten sebagai berikut: ukuran bobot badan ternak induk 
kambing kacang memiliki jumlah ternak sebanyak 15 ekor, nilai min = 15,70, 
nilai max = 30,80, jumlah = 324,30, nilai tengahnya= 21,62 dan standar 
deviasinya 4,45. Panjang badan ternak induk kambing kacang memiliki jumlah 
ternak sebanyak 15 ekor, nilai min = 27,00, nilai max = 51,00, jumlah = 614,00, 
nilai tengahnya= 40,93 dan standar deviasinya 6,47. Tinggi pundak ternak 
induk kambing kacang memiliki jumlah ternak sebanyak 15 ekor, nilai min = 
58,00, nilai max = 71,00, jumlah = 964,50 nilai tengahnya= 64,30 dan standar 
deviasinya 3,35. Lingkar dada ternak induk kambing kacang memiliki jumlah 
ternak sebanyak 15 ekor, nilai min = 46,50, nilai max = 75,00, jumlah = 983,50, 
nilai tengahnya= 65,56 dan standar deviasinya 7,30. 
 
3.2  Bobot Badan(BB) Ternak Induk Kambing Kacang 
Bobot badan merupakan salah satu kriteria yang dapat digunakan untuk 
mengetahui performan seekor ternak kambing kacang. Beberapa jenis bobot 
tubuh yang dapat diukur untuk mengetahui performan kambing kacang antara 
lain bobot lahir, bobot prasapih dan bobot dewasa. Bobot badan ternak induk 
kambing kacang dapat diukur dengan menggunakan alat timbang yang sudah 
ditera sesuai standar, dinyatakan dalam kilogram (kg) (Heriyadi, 2011). 
Dilokasi pengembangan kambing kacang Desa Naas, Kecamatan Malaka 
Barat, Kabupaten Malaka menunjukkan bahwa bobot badan ternak induk 
kambing kacang yang berjumlah sebanyak 15 ekor, nilai min = 15,70, nilai max 
= 30,80, jumlah = 324,30, nilai tengahnya= 21,62 dan standar deviasinya 4,45. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa bobot badan induk kambing kacang yang 
diperoleh sebesar 21,62 ± 4,45 kg. Angka ini tidak terlalu berbeda dari standar 
bibit induk kambing kacang di Indonesia yang ditetapkan Surat Keputusan 
Menteri Pertanian Nomor 2840/Kpts/LB.430/8/ 2012 yang menyebutkanukuran 
bobot badan induk kambing kacang berkisar 21,6 ± 5,9 kg. Hal inimenunjukan 
bahwa mutu genetik kambing kacang di lokasi pengembangan Desa Naas 
belum mengalami degradasi sehingga bobot badan yang dihasilkan masih 
sesuai dengan standar bibit kambing kacang di Indonesia. Selain itu pakan yang 
dikonsumsi ternak kambing kacang dilokasi pengembangan mendukung potensi 
genetik ternak yang ditunjukkan oleh meningkatnya bobot badan. Menurut 
Utami (2008), perbedaan rata-rata bobot badan dipengaruhi oleh nutrisi yang 
didapat, ketersediaan pakan, perbedaan lingkungan, tujuan dan manajemen 
pemeliharaan serta kondisi kesehatan dari ternak tersebut.Berdasarkan hasil 
penelitian,standar bobot badan induk ternak kambing kacang di tempat 
penelitian, yang di atas rata-rata dapat digunakan sebagai bibit dan yang di 
bawah rata-rata tidak di pakai dari kelompoknya 
 
3.3  Panjang Badan (PB) Ternak Induk Kambing Kacang 
Panjang badan adalah salah satu ukuran tubuh yang erat kaitannya 
dengan performan ternak.Ukuran panjang badan berbeda antara bangsa ternak, 
baik bangsa ternak itu sendiri maupun dengan yang lainnya. Panjang badan 
juga merupakan ukuran tubuh yang diukur dari tepi tulang humeru sampai 
benjolan tulang tapis atau duduk (tuberischii) menggunakan tongkat ukur 
dengan satuan cm. 
Hasil pengamatan terhadapinduk kambing kacang di lokasi 
pengembangan kambing kacang Desa Naas, Kecamatan Malaka Barat, 
Kabupaten Malaka menunjukkan bahwa panjang badan ternak induk kambing 
kacang yang berjumlah sebanyak 15 ekor, nilai min = 27,00, nilai max = 51,00, 
jumlah = 614,00, nilai tengahnya= 40,93 dan standar deviasinya 6,47. 
Hasil penelitian menunjukanbahwa panjang badan induk kambing 
kacang sebesar 40,93 ± 6,47cm.Angka ini berada di bawah kisaran normal 
standar bibit induk kambing kacang di Indonesia yang ditetapkan Surat 
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 2840/Kpts/LB.430/8/ 2012 yang 
menyebutkan ukuran panjang badan induk kambing kacang berkisar 58,9 ± 
5,6cm. Panjang badan ternak kambing kacang tidak sesuai dengan standar SNI 
disebabkan kurangnya ketersediaan pakan.Oleh karena itu, ternak kambing 
kacang tersebut tidak dapat dijadikan bibit sehingga diafkir dari kelompok. 
Menurut Yasmet (1986), panjang badan menggambarkan perkembangan tulang 
belakang (vertebrae) yang terdiri dari tulang punggung (thoracic vertebrae), 
tulang pinggang (lumbar vertebrae) dan tulang kelangkang (sacral vertebrae). 
Panjang badan ternak induk kambing kacang pada penelitian ini kurang dari 
standar bibit induk kambing kacang di Indonesia kemungkinan karena 
pertumbuhan tulang yang menyusun panjang badan tidak tumbuh dengan 
optimal yang disebabkan nutrisi yang didapat ternak terutama mineral 
penyusun tulang seperti calcium dan fosfat kurang cukup untuk memenuhi 
pertumbuhan tulang.Hal ini sesuai dengan pendapat Sampurna (2013) yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor internal yaitu genetik, 
spesies, umur, hormon, jenis kelamin dan faktor eksternal yaitu pakan dan 
lingkungan.Melihat keadaan di atas faktor pakan dan lingkunganlah penyebab 
perbedaan ukuran panjang badan kambing Kacang. 
 
3.4  Tinggi Pundak (TP) Ternak Induk Kambing Kacang 
Tinggi pundak merupakan salah satu ukuran tubuh yang dapat digunakan 
sebagai data pendukung dalam penentuan performan ternak. Tinggi pundak 
dapat diukur dengan cara mengukur jarak antara titik tertinggi pundak dan 
permukaan lantai atau tanah yang teksturnya datar dengan menggunakan 
tongkat ukur (Kartamihardja, 1980). Tinggi pundak ternak induk kambing 
kacang memiliki jumlah ternak sebanyak 15 ekor, nilai minimumsebesar 58,00 
cm, nilai maximumsebesar 71,00 dengan nilai tengahnya sebesar 64,30 cm dan 
standar deviasinya sebesar 3,35.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa tinggi pundak induk kambing 
kacang sebesar 64,30 ± 3,35 cm, angka ini tidak terlalu berbeda dari standar 
bibit induk kambing kacang di Indonesia yang ditetapkan Surat Keputusan 
Menteri Pertanian Nomor 2840/Kpts/LB.430/8/ 2012yang menyebutkan ukuran 
tinggi pundak induk kambing kacang berkisar 55,6 ± 4,2 cm. Hal ini 
disebabkan oleh pakan yang di konsumsi induk kambing kacang cukup 
memadai untuk pertumbuhan. Ukuran linear tubuh juga dipengaruhi oleh faktor 
ketersediaan pakan dan tata laksana pemeliharaan, penyebab lain adalah mutu 
genetik ternak belum mengalami penurunan sehingga nilai tinggi pundak 
hampir setara dengan standar bibit nasional. 
Menurut Anggorody (1984), keberhasilan suatu usaha peternakan selain 
ditentukan oleh faktor-faktor lain, juga sangat di tentukan oleh faktor pakan, 
pakan yang diberikan secara adlibitum, yang berkualitas tinggi, sehingga 
meningkatkan  kuantitas yang cukup menunjang, maka produksi yang 
diinginkan dapat tercapai. Reksodirprojo (1985) menyatakan bahwa apabila 
rumput dicampur dengan hijauan legum dapat meningkatkan mutu pakan ternak 
kambing. Dengan demikian tingkat konsumsi pakan akan meningkat yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan ternak. 
 
3.5  Lingkar Dada (LD) Ternak Induk Kambing Kacang 
Lingkar dada merupakan gambaran dari pertumbuhan tulang rusuk dan 
pertumbuhan jaringan daging yang melekat pada tulang dan berjalan lambat. 
Pertumbuhan lingkar dada merupakan perkembangan dari otot yang melekat 
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pada tulang rusuk (Permatasari et al., 2013). Menurut Sutiyono et al. (2006), 
lingkar dada mengalami pertumbuhan ke arah samping. Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa pertambahan bobot badan menyebabkan ternak bertambah besar dan 
diikuti dengan pertambahan dan perkembangan otot yang ada didaerah dada 
sehingga ukuran lingkar dada semakin tinggi. Semakin panjang tulang rusuk, 
maka otot yang melekat pada tulang rusuk makin banyak, sehingga lingkar 
dada makin besar. Lingkar dada diukur melingkari rongga dada, melalui os 
Scapula menggunakan pita ukur dalam satuan cm. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkar dada hasil dari 15 ekor 
induk kambing kacang yang digunakn adalah minimal 46,50 cm, dan max 
mencapai 75,00 cm rata-rata sebesar 65,56 cm dan standar deviasinya 7,30. 
Rata-rata lingkar dada hasil penelitian sebesar 65,56 ± 7,30 cm masih berada 
pada kisaran normal standar bibit induk kambing kacang di Indonesia yang 
ditetapkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 2840/Kpts/LB.430/8/ 
2012 yang menyebutkan ukuran lingkar dada induk kambing kacang berkisar 
63,2 ± 7 cm. Menurut Devendra dan Burn (1970), faktor lingkungan yang 
banyak mempengaruhi kondisi kambing terutama adalah faktor 
makanan.Ternak kambing kacang yang mendapatkan makanan yang baik akan 
lebih cepat dewasa tubuh jika dibandingkan kambing kacang yang 
mendapatkan makanan yang kurang baik (kebutuhan bahan kering tidak 
terpenuhi). Ukuran lingkar dada dipengaruhi oleh faktor tatalaksana 
pemeliharaan dan ketersediaan pakan. Siregar (2008) mengemukakan bahwa 
apabila kebutuhan ternak akan zat-zat makanan diperoleh dan hijauan 
sebaiknya diberikan hijauan yang berkualitas tinggi karena hijauan tersebut 
dapat memberikan energi yang tinggi dan dapat meningkatkan produksi ternak. 
Menurut Tahuk et al. (2008), kecepatan pertumbuhan dipengaruhi kualitas 
pakan yang dikonsumsi, kandungan protein dalam ransum yang tinggi 




Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwakambing 
kacang yang dikembangkan di Desa Naas, Kecamatan Malaka Barat, 
Kabupaten Malaka memilikibobot badan sebesar (4,450, panjang badan sebesar 
(6,47), tinggi pundak sebesar (3,35) dan lingkar dada sebesar (7,30). Dengan 
demikian bobot badan dan ukuran linear tubuh induk tersebut memenuhi syarat 
sebagai ternak bibit karena masih sesuai dengan standar bibit induk kambing 
kacang di Indonesia. 
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